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Abstract:  This research is conducted for 1) developing the tutorial-model-computer-based social 
science learning media on the material entitled the seventh grade economic practitioner in SMP Bina 
Mulia Pontianak 2) recognizing the learning prescription of tutorial-model-computer-based learning 
media, increasing the student’s learning independence on a material entitled the seventh grade 
economic practitioner in SMP Bina Mulia 3) recognizing the profile of tutorial-model-computer-
based learning media on the material entitled the seventh grade economic practitioner in SMP Bina 
Mulia Pontianak. 4) Recognizing the student’s independence on the material entitled economic 
practitioner through tutorial-model-computer-based learning in the seventh grade of SMP Bina 
Mulia Pontianak. The development procedure in this research adapted Borg & Gall and Dick & 
Grey’s development. The development steps consist of four steps; they are pre-study, the 
development of learning media, product evaluation, and the final product. The research results are 
1) showing the learning prescription of computer-based learning made according to the essential tep 
components, 2) the appearance of development media profile is found very well by the material 
experts, teachers and students, as the result it is suitable as the social science learning media, 3) from 
the independence aspect, the students seem having been independent in answering the test items in 
the learning media.  
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 Pendidikan merupakan upaya untuk 
membangun sumber daya manusia. Menurut 
Hamid Darmadi (2009:36) “pendidikan 
merupakan kegiatan yang penting dalam 
kemajuan manusia”. Pendidikan memiliki 
pengertian sendiri oleh setiap masing-masing 
individu. Pendidikan pada dasarnya selalu 
terkait dua belah pihak yaitu pendidik atau 
guru dan peserta didik. Guru memiliki peran 
utama dalam proses belajar-mengajar. Untuk 
menjadi guru diperlukan syarat-syarat 
khusus, apalagi sebagai guru yang 
profesional harus menguasai betul seluk 
beluk pendidikan dan pengajaran dengan 
berbagai ilmu pengetahuan lainnya perlu 
dibina dan dikembangkan melalui masa 
pendidikan tertentu atau pendidikan 
prajabatan. Dari berbagai kegiatan interaksi 
belajar-mengajar, dapat dipandang sebagai 
sentral bagi peranannya. Sebab baik disadari 
atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan 
perhatian guru banyak dicurahkan untuk 
menggarap proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang terjadi di 
dalam dunia pendidikan, juga tidak terlepas 
dari pengaruh kurikulum. Sekarang ini, di 
Indonesia diberlakukan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Berlakunya 
KTSP, menuntut guru agar mampu 
menyusun suatu pembelajaran yang 
menumbuhkan kemandirian belajar siswa.  
Menurut Tirtarahardja & Sulo (2005: 50), 
kemandirian dalam belajar adalah aktivitas 
belajar yang berlangsungnya lebih didorong 
oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan 
tanggung jawab sendiri dari pembelajaran. 
Kemandirian belajar siswa diperlukan agar 
mereka mempunyai tanggung jawab dalam 
mengatur dan mendisiplinkan dirinya. 
Selama ini kemandirian belajar yang 
merupakan kemampuan dasar manusia 
terganggu oleh penyelenggaraan sistem 
pendidikan yang bersifat “teacher centered”.  
 
 
 
 
Berdasarkan pengamatan kondisi pada 
saat proses pembelajaran berlangsung, 
khususnya pada mata pelajaran IPS 
ditemukan bahwa dalam pembelajaran guru 
masih menggunakan metode konvensional 
melalui metode ceramah. Dimana kegiatan 
pembelajaran yang digunakan lebih banyak 
berpusat pada guru daripada pembelajaran 
yang berpusat kepada siswa. Sehingga guru 
yang aktif mengajar sedangkan siswa pasif 
dan  kurang berinteraksi dengan sumber 
belajar. Berdasarkan data oleh IPS kelas VII  
Smp Bina Mulia, terdapat puluhan siswa 
dengan karakteristik berbeda yang 
mempunyai cara belajar dan kecepatan 
belajar berbeda. Keterbatasan waktu untuk 
mengajar sebuah materi membuat guru hanya 
menggunakan satu metode atau cara belajar 
yang dianggap efektif untuk menyampaikan 
materi pelajaran kepada seluruh siswa secara 
umum. Metode pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran tidak 
bervariasi dan kurang efektif. 
Hal penting yang perlu diingat dalam 
proses pembelajaran, semakin meningkat 
usia seseorang maka selayaknya makin 
bertanggung jawab ia akan proses belajarnya 
sendiri. Semakin meningkat jenjang 
pendidikan seseorang sedikit demi sedikit 
ketergantungan pembelajaran tersebut dalam 
pembelajaran perlu dikurangi, oleh karena itu 
seseorang perlu meningkatkan kemandirian 
dalam belajarnya. Hal inilah, masih banyak 
siswa pada tingkatan SMP yang belum 
mampu menjadi siswa mandiri. Sebagai 
contoh, ketika peneliti melakukan wawancara 
tidak terstruktur kepada guru IPS di kelas VII 
mengungkapkan bahwa masih terdapat siswa 
yang belum mandiri dalam sistem 
pembelajaran hal ini mungkin di karenakan 
kesadaran atas kewajiban belajar secara 
mandiri mereka masih kurang terlihat ketika 
dalam proses pembelajaran terlihat guru 
merupakan sumber ilmu sehingga menjadi 
pasif dalam proses pembelajaran sehingga 
anak tidak terlibat secara aktif sehingga 
diperlukan pembelajaran yang 
menitikberatkan pada aktivitas individual. 
Kemandirian belajar siswa disekolah 
perlu didukung dengan suatu sumber belajar 
yang mampu memfasilitasi siswa untuk 
belajar mandiri. Media pembelajaran berbasis 
komputer model tutorial dapat dijadikan 
alternatif mereka untuk belajar di lingkungan 
sekolah maupun lingkungan luar sekolah. 
Melalui media komputer yang terdapat di 
lingkungan sekolah mampu membantu siswa 
belajar mandiri . Komputer merupakan salah 
satu produk teknologi yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 
menumbuhkan kemandirian belajar siswa. 
Menurut Rusman “pembelajaran berbasis 
komputer bersifat individual sehingga 
menuntut pembelajaran secara mandiri” 
(2013:155)  . Sejalan dengan pendapat Abdul 
Latif “Teknologi komputer bisa dijadikan 
sarana yang penting dalam pendidikan” 
(2007:109).  
Komputer yang berperan dalam 
pengaturan/manajerial proses pendidikan 
dikenal dengan nama Computer Managed 
Instruction (CMI) sedangkan komputer 
sebagai pembantu tambahan dalam belajar 
disebut Computer Assisted Learning (CAL). 
Dengan adanya CAL maka dapat diciptakan 
media pembelajaran yang interaktif.Hal ini 
karena dalam komputer dapat menyajikan 
informasi dalam bentuk teks, grafik, animasi, 
suara, dan video. Dengan hal tersebut maka 
pembelajaran menjadi menyenangkan, 
menarik, dan jelas. Media pembelajaran 
berbasis komputer model tutorial harus 
memenuhi aspek-aspek kelayakan. Adapun 
kelayakan materi meliputi aspek: (1) materi, 
(2) pembelajaran . Kelayakan media meliputi 
aspek: 1) tampilan, (2) pemrograman. Untuk 
mendukung tercapainya media pembelajaran 
yang baik, respon dari peserta didik sangat 
dibutuhkan, yaitu meliputi aspek: (1) materi, 
(2) respon dan interaktivitas (3) tampilan. 
Penilaian media disusun instrumennya 
berupa lembar evaluasi media. 
Melalui penggunaan media berbasis 
komputer model tutorial dalam 
menyampaikan pelajaran IPS diharapkan 
lebih optimal sehingga mengurangi pola 
pembelajaran konvensional atau pun 
pembelajaran tradisional sehingga 
menimbulkan kemandirian siswa. Sejalan 
dengan pendapat edwards ( Penelope L 
Peterson & Herbert J Walberg, 1979:75) “in 
tradition al classes in chesses using computer 
based teaching as substitute, in whole or in 
part, for tradisional instruction”. Komputer 
sebagai salah satu produk teknologi dinilai 
tepat sebagai alat bantu pengajaran. Media 
pembelajaran ini sangat diperlukan dalam 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
minat serta kemandiriana belajar siswa 
 
 
 
 
sehingga proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan lancar.   
Kemandirian belajar bukan kegiatan 
belajar secara menyendiri namun lebih pada 
kegiatan belajar dan memecahkan masalah 
sendiri dahulu. Kemandirian belajar 
menekankan pada proses keaktifan siswa 
dalam memotivasi untuk belajar, mencari 
informasi, dan mengolah informasi yang 
dibutuhkan dengan kemauan sendiri guna 
kemajuan pembelajaran mereka. 
Pembelajaran ini berguna sebagai 
pengantar/perantara pesan guru kepada 
penerima pesan yaitu siswa sehingga 
pembelajaran melibatkan siswa secara 
dominan. Dengan melibatkan siswa secara 
dominan diharapkan meningkatkan aktifitas 
belajar  sehingga menimbulkan kemandirian 
terutama pelajaran IPS. 
METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan sumber belajar pada mata 
pelajaran IPS pada materi pelaku ekonomi di 
kelas VII SMP  Bina Mulia Pontianak, maka 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode pengembangan (Research 
and Development). Trianto (2010: 243) 
menyatakan penelitian pengembangan adalah 
metode penelitian untuk pengembangan 
produk atau menyempurnakan produk. 
Sehingga dapat disimpulkan riset dan 
pengembangan adalah penelitian 
menghasilkan produk yang telah digunakan 
di lapangan dan selama penelitian produk 
tersebut selalu divalidasi. Penelitian ini 
termasuk pengembangan produk sumber 
belajar yang berupa media pembelajaran 
berbasis komputer mata pelajaran IPS materi 
Pelaku Ekonomi kelas VII SMP Bina Mulia 
Pontianak. Pengembangan media  ini 
diharapkan siswa dapat belajar dengan 
mudah, meyenangkan, kapan saja secara 
tuntas dapat mencapai tujuan belajar dalam 
bentuk kemandirian belajar. Serta pebelajar 
juga dapat belajar secara individual dalam arti 
mereka dapat menyesuaikan kecepatan 
belajarnya dengan kemampuan masing-
masing. 
Penelitian ini menggunakan prosedur 
pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Komputer Model Tutorial  (adaptasi dari 
Borg & Gall, Dick & Carey). Secara rinci 
dijelaskan sebagai berikut: (1) Studi 
Pendahuluan Studi pendahuluan merupakan 
pengumpulan informaasi awal untuk 
mendapatkan gambaran tentang apa yang 
dibutuhkan. Studi pendahuluan yang 
dilakukan dapat dikelompokan sebagai 
berikut ini (a). Studi Literatur :melakukan 
kajian literatur yang relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Studi 
literatur dilakukan dengan mengumpulkan 
informasi dari jurnal dari materi pada 
kurikulum pelajaran IPS SMP. Dengan studi 
literatur ini kita dapat menganalisis materi 
pokok bagian mana yang dapat 
dikembangkan dengan pengembangan media 
pembelajaran. Studi literatur juga dilakukan 
dengan menganalisis media apa yang perlu 
dikembangkan berdasarkan kebutuhan 
peserta didik dan perkembangan teknologi 
dan informasi. (b) analisis Kebutuhan :untuk 
mengetahui kebutuhan dan kondisi awal yang 
akan menggunakan media pembelajaran, 
dilakukan dengan survey lapangan. Dari hasil 
analisis kebutuhan siswa, selanjutnya perlu 
dirumuskan media pembelajaran seperti apa 
yang dapat menunjang proses  komputer tipe 
tutorial. (c) Analisis Instruksional 
:penyesuain produk yang dikembangkan 
dengan kompetenpsi dasar berdasarkan 
kurikulum KTSP 2006. (2) Pengembangan 
Produk Media Pembelajaran dalam 
pengembangan produk ini perlu dipersiapkan 
perencanaan pengembangan terlebih dahulu. 
Pengembangan produk yang akan dihasilkan 
mengikuti perencanaan pengembangan 
produk dengan tahapan yang dapat dijelaskan 
berikut ini : (a) Pengumpulan Bahan dan 
Referensi, Ppda tahap ini seluruh komponen 
produk yang meliputi naskah materi, soal, 
dan pembahasan soal, gambar-gambar, suara, 
dan desain tampilan serta rencana 
pemrograman dirancang. (b) Pembuatan 
Flowchart dan Story Board Produk , Story 
board merupakan visualisasi ide dari aplikasi 
yang akan dibangun, sehingga dapat 
memberikan gambaran dari aplikasi yang 
akan dihasilkan. Story board dapat dikatakan 
juga visual script yang akan dijadikan outline 
dari sebuah aplikasi. (c) Pembuatan produk 
seluruh komponen yang telah dirancang pada 
tahap sebelumnya diolah menjadi satu produk 
utuh menggunakan program lectora inspire 
produk dapat dioperasikan pada komputer. 
(3) Evalusi produk setelah tahap pembuatan 
media pembelajaran selesai dilakukan 
selanjutnya dilakukan uji coba untuk 
 
 
 
 
mengetahui kekurangan media pembelajaran 
yang dihasilkan sehingga bisa diperbaiki atau 
dilengkapi. Adapun tahapan proses evaluasi 
dapat dijelaskan berikut ini : (a) Evaluasi 
tahap 1: Pada tahap ini dilakukan validasi 
media pembelajaran hasil pengembangan 
oleh satu ahli materi IPS yang akan fokus 
pada materi yang akan disajikan dan satu ahli 
media pembelajaran. Selanjutnya hasil  
komentar dan saran dari validasi ahli dan 
guru IPS digunakan untuk merevisi produk 
hasil pengembangan tahap pertama. (b) 
Evaluasi tahap 2 :Produk diuji coba kepada 
siswa SMP Bina Mulia dalam uji coba 
perorangan (3 siswa) dengan menilai aspek 
materi, keabsahan, keterlaksanaan tampilan 
audio visual, dan rekayasa perangkat. 
Komentar dan saran dari uji coba ini 
digunakan untuk revisi produk tahap 2 sesuai 
dengan hasil dan masukan yang diperoleh 
pada tahap uji coba awal. (c) Evalusi tahap 3: 
produk yang telah direvisi berdasarkan hasil 
uji coba skala kecil selanjutnya diujicobakan 
kembali pada unit atau subjek coba yang 
lebih besar dengan menilai aspek materi, 
keabsahan, keterlaksanaan, tampilan audio 
visual, dan rekayasa perangkat. Uji coba ini 
dilaksanakan pada skala kecil dengan 9 orang 
siswa SMP.Masukan yang diperoleh pada 
tahap uji coba digunakan untuk merevisi 
produk sehingga diperoleh produk yang lebih  
baik. Hasil produk yang sudah direvisi 
selanjutnya diuji lapangan. (d) Evaluasi tahap 
(4) produk yang telah di revisi selanjutnya 
diterapkan pada uji lapangan untuk melihat 
pengaruhnya terhadap kemandirian belajar 
siswa. Selain itu siswa juga diminta masukan 
sebagai pertimbangan revisi untuk produk 
final, sehingga diperoleh media pembelajaran 
yang dapat mendukung kemandirian belajar 
siswa. (5) Produk Akhir :wujud produk akhir 
ini berupa aplikasi pembelajaran berbasis 
komputer model tutorial untuk kelas VII 
SMP. Produk ini telah divalidasi dan telah 
diujicobakan dan mendapat tanggapan bahwa 
media yang telah dikembangkan sudah layak 
untuk diimpelmantasikan. Produk akhir ini 
yang nantinya akan didesiminasikan pada 
guru maupun jurnal ilmiah.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1:Tahapan Pengembangan Gabungan Dick And Carey dengan Borg and Gall 
 
 
Penelitian ini menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data yaitu (1) observasi, pada 
tahap ini peneliti akan melakukan 
pengamatan di kelas terhadap peserta didik 
Studi Pendahuluan 
a. Studi lieteratur 
b. Analisis Kebutuhan 
c. Analisis Instuksional 
 
 
 
Pengembangan Produk 
a. Pengumpulan bahan dan Referensi 
b. Pembuatan Flowchart dan story board 
c. Pembuatan Produk 
 
         Evaluasi Produk 
Evaluasi I 
a. Validasi Ahli 
Materi & Media 
b. Guru pelajaran  
IPS 
c. Revisi 
Evaluasi II 
Uji Coba skala 
perorangan 
Revisi 
Evaluasi III 
Uji coba skala 
kecil 
Revisi 
Evaluasi IV 
Uji Coba III 
pada skala 
lapangan  
Revisi 
 
Produk Akhir 
 
 
 
 
yang mengikuti mata pelajaran kimia. Hal ini 
dilakukan untuk meninjau lebih lanjut 
mengenai penggunaan sumber belajar yang 
digunakan pada saat jam pelajaran kimia 
berlangsung. (2) wawancara, bertujuan untuk 
memperoleh data berupa nilai hasil belajar 
yang diperoleh pebelajar dengan melihat 
daftar nilai guru mata pelajaran kimia, 
penggunaan sumber belajar dalam 
pembelajaran kimia, penerapan strategi dan 
bagaimana karakteristik siswa di sekolah 
tersebut. (3) dokumentasi, dalam penelitian 
ini meliputi data nilai pebelajar, dokumen 
resmi dari sekolah, foto maupun video 
penelitian. Studi dokumentasi dilakukan 
untuk mengumpulkan data berupa dokumen-
dokumen penting yang sesuai dengan fokus 
penelitian. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yaitu (1) lembar 
observasi, yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang proses 
pembelajaran kimia di kelas X pada konten 
redoks dan hidrokarbon, preskirpsi tugas 
belajar dan desain pesan akan dimuat dalam 
sumber belajar., pedoman wawancara dan 
alat perekam dokumen. (2) Pedoman 
wawancara, digunakan untuk mengambil 
data tentang proses pembelajaran IPS di kelas 
VII yang dilakukan guru dan siswa dalam 
konten redoks dan hidrokarbon. (3) 
Kuesioner, yang diberikan kepada peserta 
didik nantinya akan diisi oleh pebelajar yang 
menggunakan modul untuk mengetahui 
tanggapan tentang modul yang telah dibuat 
oleh peneliti. (4) Alat Perekam Dokumen, 
penelitian ini menggunakan alat yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data berupa 
dokumen selama penelitian diantaranya 
berupa kamera untuk mengambil gambar dan 
video serta data perolehan belajar dari 
pebelajar. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitan ini adalah model interaktif 
dari Miles dan Huberman. Miles and 
Huberman (dalam Sugiono, 2014: 91-92) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 
Penelitian ini menggunakan analisis data 
kualitatif model analisis interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles and Huberman yang 
terdiri dari tiga langkah yang saling 
berinteraksi yaitu: pengumpulan data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Model interaktif dalam analisis data 
ditunjukan pada Bagan 2 sebagai berikut
: 
 
Bagan 2: Komponen analisis data (Interactive model) 
 
Langkah analisis data model analisis 
interaktif dalam penelitian ini dijelaskan 
sebagai berikut: (1) Reduksi data, diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, 
pengabsahan dan transformasi kasar yang 
muncul dari cacatan lapangan dengan tujuan 
untuk menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, dan membuang yang tidak 
diperlukan. (2) Penyajian data, hasil reduksi 
data disajikan dalam bentuk naratif yang 
digolongkan sesuai topik masalah. Dengan 
menyajikan data akan memudahkan peneliti 
untuk memahami apa yang terjadi dan 
merencanakan kerja selanjutnya. (3) 
Penarikan kesimpulan, pada dasarnya telah 
terjadi sejak awal penelitian sampai akhir 
penelitian yang merupakan proses 
berkesinambungan dan berkelanjutan untuk 
mencari makna dari komponen yang 
disajikan dengan mencatat pola-pola, 
keteraturan, hubungan sebab akibat, 
penjelasan dan proposisi dalam penelitian. 
 
 
 
 
Pengecekan keabsahan data, maka 
dilakukan kegiatan sebagai berikut (Sugiono, 
2014: 121-131): (1) Uji kredibilitas data 
(kepercayaan), dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triagulasi, 
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negatif dan member check. (2) Pengujian 
transferability (keteralihan), validitas 
eksternal menunjukan derajat ketepatan atau 
dapat diterapkannya hasil penelitian ke 
populasi dimana sampel tersebut diambil. 
Pada penelitian ini hasil penelitian dapat 
diberlakukan dalam situasi yang sama atau 
hampir sama dengan tempat penelitian ini 
berlangsung. (3) Pengujian Dependendability 
(kebergantungan), pengujian ini dilakukan 
dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian dengan 
konsisten seluruh aktivitas penelitian mulai 
dari menemukan masalah, memasuki 
lapangan, menentukan sumber data, analisis 
data, menguji keabsahan data dan membuat 
kesimpulan. (4) Pengujian konfirmability 
(ketegasan) pengujian ini berarti menguji 
hasil penelitian, dikaitkan dengan proses 
yang dilakukan. Bila hasil penelitian 
merupakan  fungsi dari proses penelitian yang 
dilakukan, maka penelitian tersebut telah 
memenuhi standar yang ingin dicapai. Pada 
penelitian ini menggunakan jejak rekaman 
selama proses penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Kegiatan pra-penelitian diawali secara 
teoritis kebutuhan pebelajar, yaitu dengan 
menganalisa adakah ketidakcocokan kondisi 
saat ini dengan kebutuhan pebelajar dan 
menentukan tujuan pembelajaran. Langkah 
yang dilakukan setelahnya adalah melakukan 
wawancara kepada guru mata pelajaran IPS  
kelas VII untuk mengetahui bagaimana 
gambaran umum pembelajaran IPS di kelas 
VII Bina Mulia Pontianak. Selama ini pada 
mata pelajaran IPS pembelajaran guru masih 
menggunakan metode konvensional melalui 
metode ceramah. Hal inilah, masih banyak 
siswa pada tingkatan SMP yang belum 
mampu menjadi siswa mandiri. Sebagai 
contoh, ketika peneliti melakukan wawancara 
tidak terstruktur kepada guru IPS di kelas VII 
mengungkapkan bahwa masih terdapat siswa 
yang belum mandiri dalam sistem 
pembelajaran hal ini mungkin di karenakan 
kesadaran atas kewajiban belajar secara 
mandiri mereka masih kurang terlihat ketika 
dalam proses pembelajaran terlihat guru 
merupakan sumber ilmu sehingga menjadi 
pasif dalam proses pembelajaran sehingga 
anak tidak terlibat secara aktif sehingga 
diperlukan pembelajaran yang 
menitikberatkan pada aktivitas individual. 
Media pembelajaran berbasis komputer 
model tutorial dapat dijadikan alternatif 
mereka untuk belajar di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan luar sekolah. Melalui 
media komputer yang terdapat di lingkungan 
sekolah mampu membantu siswa belajar 
mandiri. 
Hasil Penelitian 
1. Preskripsi Belajar 
Teori pembelajaran adalah preskriftif, 
dan teori belajar adalah deskriptif. Teori 
pembelajaran preskriptif dimaksudkan 
untuk mencapai tujuan dalam teori–teori 
pembelajaran yang preskriptif adalah 
metode yang optimal untuk mencapai 
tujuan. Teori preskripif adalah goal 
oriented, sedangkan teori deskriptif 
adalah goal free. Dengan kata lain teori 
pembelajaran mengungkapkan hubungan 
antara kegiatan pembelajaran dengan 
proses psikologis dalam diri siswa, 
sedangkan teori belajar mengungkapkan 
hubungan antara kegiatan siswa dengan 
proses psikologis dalam diri siswa 
Dalam teori belajar agar resensi 
meningkat, kaitan pengetahuan baru yang 
dipelajari pada struktur kognitif yang 
telah dimiliki. Sedangkan teori 
pembelajaran preskriptif agar retensi 
meningkat, mulailah pembelajaran 
dengan menampilkan kerangka isi 
pembelajaran, baru kemudiam secara 
bertahap mengelaborasi bagian-bagian 
yang ada dalam kerangka isi. Dalam 
praktitknya,teori pebelajaran ini 
mengalami berbagai macam tahapan 
pengembangan agar menjadi landasan 
yang kokoh dalam merancang desain 
pembelajaran. Preskriptif lebih 
menekankan pada bagaimana tujuan 
pembelajaran seperti pengembangan 
sikap, pemerolehan pengetahuan dan 
keterampilan melalui strategi yang akan 
digunakan. Adapun proporsisi yang 
digunakan dalam pembelajaran adalah 
“agar....., lakukan....” dapat tergambar 
dalam preskripsi pembelajaran. Artinya 
dalam preskripsi selalu didasari oleh teori 
 
 
 
 
pembelajaran yang mengungkapkan 
hubungan antara kegiatan pembelajaran 
dengan proses psikologis dalam diri 
peserta didik . Kelebihan teori pres kriptif 
adalah lebih sistematis sehingga memiliki 
arah dan tujuan yang jelas, kemudian 
memberi motivasi agar terjadi proses 
belajar. 
 Dengan mengimplemantasikan 
rancangan pembelajaran preskriptif yang 
sealnjutnya ditransfer kedalam media 
pembelajaran, secara rasional dapat 
mengurangi atau menutupi kelemahan 
dan kekurangan dalam kegiatan 
pembelajaran. Melalui media berbasis 
komputer model tutorial ini makan 
dirancang lah preskriptif belajar yang 
sesuai dengan materi yang telah 
ditentukan. Komponen-komponen 
pembelajaran ini dibuat sesuai dengan 
matrik pembelajaran  untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran berbasis komputer 
model tutorial. 
2. Profil Media Hasil Pengembangan 
  Untuk mengetahui efektivitas media 
yang kita gunakan tentunya dilakukan uji 
kembali keberhasilan suatu media 
pembelajaran yang kita gunakan. 
Program Media Komputer dalam program 
pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan perangkat lunak berupa 
komputer yang berisi materi 
pembelajaran. Pada umunya tipe 
penyajian yang banyak digunakan adalah 
tutorial. Tutorial ini membimbing siswa 
secara tuntas menguasi materi dengan 
cepat dan menarik. Setiap siswa 
cenderung memiliki perbedaan 
penguasaan tergantung dari kemampuan 
yang dimilikinya. Penggunaan tutorial 
melalui Cd efektif untuk mengajarkan 
penguasaan software kepada siswa 
daripada hardware.  
3. Hasil Kemandirian Belajar Siswa 
 Berdasarkan observasi pengamatan 
dan angket  pembelajaran berbasis 
komputer model tutorial mampu 
meningkatkan kemandirian belajar siswa 
karena melalui media sudah tersedia 
materi pembelajaran yang sudah di 
lengkapi dengan gambar yang menarik 
dan dilengkapi dengan soal untuk 
mengukur kemampuan siswa setelah 
membaca materi yang ada, serta 
pembelajaran dengan media ini tidak 
hanya terbatas di sekolah tapi bisa 
dilaksanakan di rumah. 
 
 
 
Pembahasan 
1. Preskripsi Tugas  Belajar 
 Berdasarkan analisis kebutuhan yang 
diperoleh dari proses awal penelitian 
bahwa pembelajaran menggunakan media 
berbasis komputer model tutorial masih 
banyak mengalami kendala, yaitu 
ketidakjelasa pada perancangan 
pembelajaran dan  proses pembelajaran. 
Sehingga pembelajaran tidak efektif dan 
diperlukan sebuah metode pembelajaran 
yang dapat membantu pembelajaran 
berjalan dengan baik. Dimana metode 
pembelajaran  memerlukan sumber 
belajar yang baik yang dapat 
menjembatani bentuk nyata untuk 
ditampilkan di kelas kemudian kemudian 
dikemas dalam bentuk media 
pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kemandirian siswa. Dari 
pemahaman yang mudah akan membuat 
pebelajar menjadi menyenangi pelajaran. 
 Preskripsi tugas belajar bermuatan 
proses kegiatan belajar yang harus 
dilakukan oleh siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang optimal sesuai 
dengan prinsip konstruktivistik, dimana 
siswa membangun konsep sendiri dengan 
menggunakan media pembelajaran.  
Seperti yang diutarakan Edgar Dale 
dalam Seel dan Richey (1994:14) 
membuat jenjang konkri ke abstrak yang 
manjadi landasan teori penggunaan media 
pembelajaran, dengan dimulai dari siswa 
yang berpartisipasi dalam penggunaan 
media pembelajaran sampai pada saat 
siswa mengerjakan soal yang terdapat 
dalam media pembelajaran.Pembuatan 
preskripsi dan desain pesan yang telah 
selesai di rancang, maka tahap 
selanjutnya adalah membuat storyboard 
dan flowchart. Dimana Storyboard 
berisikan penjelasan visual dari alur 
setiap slide yang ditampilkan.  Produk 
yang telah divalidasi dari ahli dan uji coba 
lapangan pada siswa kelas VII SMP Bina 
Mulia. Uji coba terbatas kelompok kecil 
dilakukan dengan proses pengamatan 
media.  
 
 
 
 
2. Profile Media Pengembangan media 
pembelajaran berbasis komputer 
model tutorial   
 Untuk mengetahui efektivitas media 
yang kita gunakan tentunya dilakukan uji 
kembali keberhasilan suatu media 
pembelajaran yang kita gunakan. 
Instrument yang  digunakan untuk 
mengukur keberhasilan suatu media 
pembelajaran adalah berupa tes, atau 
expert judgment dari ahli media yang 
selanjutnya diuji cobakan dilapangan. 
 Alat ukur dikembangkan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran dan materi 
yang disajikan kepada siswa. Adapun 
yang diukur adalah kemampuan, 
keterampilan, atau sikap yang dinyatakan 
dalam suatu tujuan yang diharapkan 
dimiliki siswa. Hasil penilaian profil 
media pembelajaran berbasis komputer 
model tutorial yang telah digunakan 
dalam proses pembelajaran oleh siswa . 
Data yang disajikan pada menunjukan 
bahwa rerata skor siswa pada uji coba 
lapangan terhadap media pada aspek 
materi sebesar 3,54 dengan kriteria sangat  
“baik”, dan rerata hasil penilaian aspek 
kualitas dan respon interaktivitas media 
sebesar 3,38 dengan kriteria “baik”, dan 
rerata aspek tampilan sebesar 3,38 dengan 
kriteria “baik”. Perolehan penilaian oleh 
siswa terhadap profile media 
pembelajaran berbasis komputer model 
tutorial pada saat uji lapangan sebesar 
3,43 dengan kriteria sangat baik. 
3. Hasil kemandirian Belajar Siswa
 Penggunaan komputer sebagai media 
pembelajaran harus mempunyai tujuan 
untuk memberikan motivasi kepada 
siswa. Dengan demikian media yang baik 
akan memiliki kemampuan untuk 
mengaktifkan siswa dalam meberikan 
tanggapan, umpan balik dan mendorong  
siswa untuk mandiri. Disimpulkan bahwa 
yang dikemukakan dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian belajar bukan 
kegiatan belajar secara menyendiri namun 
lebih pada kegiatan belajar dan 
memecahkan masalah sendiri dahulu. 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemandirian belajar siswa 
ketika menggunakan media pembelajaran 
berbasis komputer model tutorial. Pada 
penelitian ini untuk mengetahui 
peningkatan kemandirian belajar siswa 
digunakan dengan cara pengambilan data 
menggunakan observasi kemandirian 
belajar siswa untuk mengamati perilaku 
yang muncul ketika siswa belajar dengan 
menggunakan media pembelajaran 
berbasis komputer model tutorial. 
Pencapaian kemandirian belajar siswa 
ditinjau dari kemandirian belajar dari 
awal dan akhir pembelajaran. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan  
pada saat penggunaan media 
pembelajaran  terlihat  semua siswa 
mendengarkan panjelasan yang 
disampaikan oleh guru  dan selain itu 
terlihat kondisi dimana semua anak 
mengerjakan semua soal yang tersedia 
didalam media yang ada tanpa  guru harus 
meminta untuk mengerjakannya akan 
tetapi anak masih terdapat beberapa anak 
yang tidak mempersiapkan diri sebelum 
pelajaran dimulai dan hanya sebagian 
anak yang terlihat membuat catatan 
pembelajaran setelah selesai. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut (1) Dengan 
mengimplementasikan rancangan 
pembelajaran preskriptif yang selanjutnya 
ditransfer kedalam media pembelajaran, 
secara telah mengurangi kelemahan guru 
dalam pembelajaran, sehingga belajar 
berangsung secara optimal dan mandiri. 
Preskriftif belajar mengikuti komponen-
komponen meliputi tujuan pembelajaran, 
tugas belajar, strategi dan metode yang 
mendukung peningkatan pemahaman konsep 
pelaku ekonomi. (2) Profil atau tampilan 
yang dikembangkan mengunakan program 
lectora inpire dalam bentuk program yang 
siap digunakan secara manual. Bersifat 
manual karena memerlukakan interaksi dari 
siswa agar bisa melanjutkan slide yang satu 
ke slide yang lainnya. Perolehan penilaian  
terhadap profile media pembelajaran berbasis 
komputer model tutorial oleh ahli materi, ahli 
media, guru dan siswa dengan kriteria sangat 
baik. (3) Kemandirian siswa yang 
dikembangkan melalui media pembelajaran 
berbasis komputer model tutorial ini terbukti 
dapat berkembang dengan baik. Kemandirian 
anak terlihat ketika penggunaan media 
pembelajaran semua anak mengerjakan soal 
yang ada dalam media secara sendiri tanpa 
 
 
 
 
diminta dan mengerjakan soal secara sendiri 
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian 
sebagian belum terlihat mandiri ketika 
pembelajaran dimulai siswa tidak 
mempersiapkan diri untuk membaca materi 
yang akan dipelajari serta siswa tidak semua 
siswa  membuat catatan pembelajaran setelah 
pembelajaran selesai. 
Saran 
Penelitian pengembangan dilakukan 
untuk menghasilkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang sudah ada, 
salah satu yang dihasilkan dari penelitian ini 
adalah pengembangan media pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengambangan berikut beberapa saran yang 
dapat peneliti sampaikan. Guru hendaknya 
memperhatikan kesiapan anak dalam 
pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai 
dan penggunaan media pembelajaran 
berbasis komputer model tutorial dalam 
rangka menumbuhkembangkan kemandirian 
belajar sebaiknya dilakukan secara terus 
menerus dan berkelajutan sehingga mampu 
membentuk kemandirian belajar siswa secara  
keseluruhan.
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